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BAB V 

PENUTUP 
 

 
 

5.1         Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan seperti yang dilakukan 

pada bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan bahwa : 

 
1. Hasil pemeriksaan sifat-sifat fisik material agregat Quarry Takari 

dilakukan  terhadap  agregat  kasar  (batu  bulat  3/4”  dan  1/2”)  serta 

agregat halus (abu batu dan pasir). 

Tabel 5.1 Rekapan Nilai Hasil Pemeriksaan Agregat 
 

Hasil Pemeriksaan 

Pemeriksaan Takari Spek Keterangan 

Agregat Kasar Batu Bulat (3/4") 

Keausan (Abrasi) 19.95% Max.40% Memenuhi 

B.J Bulk 2.527  Tidak disyaratkan 

B.J SSD 2.569  Tidak disyaratkan 

B.J Apparent 2.637  Tidak disyaratkan 

Penyerapan 1.665% 3% Memenuhi 

Agregat Batu Bulat (1/2") 

B.J Bulk 2.000  Tidak disyaratkan 

B.J SSD 2.046  Tidak disyaratkan 

B.J Apparent 2.096  Tidak disyaratkan 

Penyerapan 2.278% 3% Memenuhi 

Agregat Halus 

Abu Batu    

B.J Bulk 2.276  Tidak disyaratkan 

B.J SSD 2.302  Tidak disyaratkan 

B.J Apparent 2.337  Tidak disyaratkan 

Penyerapan 1.153% 3% Memenuhi 

Pasir    

B.J Bulk 2.762  Tidak disyaratkan 

B.J SSD 2.836  Tidak disyaratkan 

B.J Apparent 2.984  Tidak disyaratkan 

Penyerapan 2.701% 3% Memenuhi 

Sumber : Hasil Pengujian di Laboratorium, 2022
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Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa sifat dan 

karakteristik fisik material dari Quarry Takari memenuhi Spesifikasi Bina 

Marga 2018  Revisi 2  yang menyatakan bahwa nilai hasil pemeriksaan 

berat jenis dan penyerapan air harus tidak boleh lebih dari 3%. Sedangkan 

untuk pemeriksaan keausan (abrasi) harus dibawah angka 40%. Apabila 

nilainya melebihi 40%, maka agregat batu bulat dari Quarry Takari 

memiliki tingkat kerapuhan yang tinggi sehingga agregatnya tidak layak 

untuk digunakan dalam campuran aspal beton. Namun, untuk pengujian ini 

nilai keausan hanya 19,95% yang artinya agregat batu bulat dari Quarry 

Takari layak untuk digunakan dalam campuran aspal beton AC-WC. 

 
2.   Hasil  pengujian  Marshall  untuk  masing-masing  material  dari  Quarry 

 

Takari tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.2 sebagai berikut : 
 
 

Tabel 5.2 Nilai Parameter Marshall 
 

 

Kadar 

Aspal 

(%) 

Benda 

Uji 

Marsha 

ll 

 
Kepa 

datan 

 
VIM 

(%) 

 
 

VMA 

 
VFA 

(%) 

 
Stabilitas 

(kg) 

 
Flow 

(mm) 

 
Rasio 

Partikel 

 
 

Spesifikasi 

 Min. 

3 - 

Max. 
5 

 
Min. 

15 

 
Min. 

65 

 
 

Min. 800 

Min. 

2 - 

Max. 
4 

 
Min. 0.6 

- Max. 4 

 

5% 
1 2.295 4.74 5.17 8.34 684.6 5.5 34.8 

2 2.207 8.41 8.83 4.69 694 5.9 34.8 

Rata – Rata 2.251 6.58 7.00 6.52 665.01 5.7 34.8 
 

5.5% 
1 2.266 5.31 6.9 22.93 540.2 6 9.36 

2 2.291 4.26 5.86 27.28 703.4 6.2 9.36 

Rata – Rata 2.278 4.79 6.38 25.1 621.8 6.1 9.36 
 

6% 
1 2.313 2.65 5.44 51.36 637.7 5 5.41 

2 2.27 4.48 7.22 37.98 675.2 6 5.41 

Rata – Rata 2.291 3.56 6.33 44.67 656.5 5.5 5.41 
 

6.5% 
1 2.299 2.56 6.51 6.67 562.7 6 3.8 

2 2.285 3.18 7.11 55.2 647.1 6 3.8 

Rata – Rata 2.292 2.87 6.81 57.94 604.9 6 3.8 
 

7% 
1 2.301 1.79 6.92 74.1 637.7 8 2.93 

2 2.273 3.01 8.08 62.7 585.2 7 2.93 

Rata – Rata 2.287 2.4 7.5 68.4 611.5 7.5 2.93 

Sumber : Hasil Pengujian di Laboratorium, 2022
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Berdasarkan data-data di atas maka dapat disimpulkan bahwa pengujian 

agregat alami sebagai agregat kasar tidak dapat digunakan karena hasil 

parameter Marshall tidak memenuhi Spesifikasi Bina Marga 2018 Revisi 

2. Agregat alami yang digunakan 100% tidak layak digunakan dalam 

campuran aspal beton dikarenakan stabilitas yang rendah sehingga 

mengakibatkan aspal yang mudah retak dan pecah. 

 
3.  Pada pengujian ini  menggunakan  100%  agregat  alami,  maka  kadar  

aspal  optimum tidak  diketahui  dikarenakan  nilai    parameter  

Marshall  yang  meliputi stabilitas, flow ,  VMA, VIM, VFB 

dan Rasio Partikel Bahan Lolos No.200 yang tidak memenuhi 

Spesifikasi Bina Marga 2018 Revisi 2. 

 

 

5.2  Saran 
 

 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka disarankan : 
 
 

Penggunaan Agregat Alami sebagai Agregat Kasar  dalam campuran aspal 

beton AC-WC tidak dapat dipakai karena hasil Marshall tidak memenuhi Spesifikasi 

Bina Marga 2018 Revisi 
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